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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang 

mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta  mengembangkan standar-standar  keahlian secara spesifik 

yang dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis pada 

peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan menggunakan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat, sehingga lulusannya mampu 

mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan lingkungan. Disamping itu 

lulusan Polije diharapkan dapat berkompetisi didunia industri dan mampu 

berwirausaha secara mandiri. 

Sejalan tuntutan  peningkatan kompetensi sumber  daya  manusia yang 

handal, maka Polije dituntut untuk merealisasikan pendidikan akademik yang 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu kegiatan 

pendidikan akademik dimaksud adalah Praktik  KerjaLapang (PKL) dengan 

bobot 20 sks (900 jam) yang didalam implementasinya terdiri dari 8 sks (360 

jam) PKL-Tematik Kewirausahaan (TKWU) sebagai perwujudan bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang pedomannya diaturter sendiri dan 12 sks 

(540jam) PKL industri yang relevan dengan program studi yang pelaksanaanya 

diatur dalam pedoman ini. Untuk Program Sarjana Terapan PKL dilaksanakan 

pada semester 7 (tujuh). Kegiatan ini merupakan prasyarat mutlak kelulusan yang 

diikuti oleh mahasiswa Polije yang dipersiapkan untuk mendapatkan pengalaman 

dan keterampilan di masyarakat  dan dunia industri sesuai bidang keahliannya. 

Selama PKL mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh 

diperkuliahan untuk menyelesaikan serangkaian tugas sesuai dengan lokasi PKL. 

Mahasiswa wajib hadir dilokasi kegiatan setiap hari kerja serta mentaati 

peraturan-peraturan yang berlaku. 
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Kegiatan PKL pada Manajemen Asuhan Gizi Klinik bertujuan untuk dapat 

tercapainya kompetensi yang terdiri dari : kemampuan melakukan self assessment 

dalam rangka pengembangan professional, melakukan supervisi terhadap 

dokumen assessment dan intervensi,melakukan supervisi konsultasi, pendidikan 

dan intervensi lain guna promosi dan atau penceghan penyakit, keperluan terapi 

nutrisi untuk pasien bukan komplikasi (Clinic Level I) maupun komplikasi (Clinic 

Level II), melakukan supervisi terhadap diagnosa gizi pasien bukan komplikasi 

maupun komplikasi, mendesain rencana asuhan gizi dan implementasinya, 

memanajemen monitoring intake makanan dan zat gizi, memilih, memonitor, dan 

mengevaluasi standart enteral  dan parenteral untuk memenuhi kebutuhan yang 

dianjurkan serta mempertahankan status makronutrien primer, mengembangkan 

dan menerapkan pemberian diet transisi (contoh: perubahan dari TPN ke nutrisi 

enteral dll), melakukan koordinasi dan modifikasi aktivitas asuhan nutrisi, serta 

berpartisipasi dalam pertemuan interdisipliner untuk membicarakan tindakan 

kepada pasien dan rencana tindakan selanjutnya. 

Terapi gizi atau terapi diet merupakan salah satu bagian dari perawatan 

penyakit atau kondisi klinis yang harus diperhatikan agar pemberiannya tidak 

melebihi kemampuan organ tubuh untuk melaksanakan fungsi metabolisme, terapi 

gizi harus selalu disesuaikan dengan perubahan yang terjadi pada fungsi organ. 

Pemberian diet pasien harus dievaluasi dan diperbaki sesuai dengan perubahan 

keadaan klinis dan hasil pemeriksaan laboratorium, baik pasien rawat inap 

maupun pada pasien yang rawat jalan. Upaya ini dilakukan untuk peningkatan 

status gizi dan kesehatan masyarakat baik di dalam maupun diluar rumah 

sakit(Kemenkes RI, 2013). Pasien dengan masalah gizi akan mendapatkan 

Asuhan gizi standar menggunakan struktur dan kerangka kerjayang konsisten 

sehingga pasien yang bermasalah dengan gizi akan mendapatkan empat langkah 

proses asuhan gizi yaitu assessment, diagnosis, intervesi dan yang terakhir adalah 

monitoring. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL MAGK 

Tujuan Praktik Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kewirausahaan serta pengalaman 

kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan yang ada pada  perusahaan/ industri/ 

instansi dan unit bisnis strategis lainnya yang layak dijadikan tempat PKL. Selain 

itu, tujuan PKL adalah melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan 

atau kesenjangan (gap) yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di 

bangku kuliah. Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu untuk 

mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di kampus. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL MAGK 

Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah: 

1. Mengkaji data dasar 

2. Mengidentifikasi masalah dan menentukan diagnosis gizi 

3. Menyusun rencana intervensi dan monitoring evaluasi asuhan gizi pasien 

1.2.3 Manfaat 

Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat untuk mahasiswa:  

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang 

keahliannya.  

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan 

dan pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin meningkat.  

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan 

dilapangan.  

2. Manfaat untuk polije:  

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks 

yangditerapkan di industri / instansi untuk menjaga mutu dan relevansi 

kurikulum. 

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan 

tridharma.  
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3. Manfaat untuk lokasi PKL:  

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja. 

b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan 

lapangan.  

1.3 Lokasi dan Waktu 

1.3.1 Lokasi 

Praktek Kerja Lapang (PKL) Manajemen Asuhan Gizi Klinik  (MAGK) 

dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Kalisat yang berlokasi di Jl. MH 

Thamrin No. 31, Kalisat, Kabupaten Jember. Kode Pos : 68193. Telepon : 0331-

593997. Email : rskalisat@yahoo.com 

1.3.2 Waktu 

Praktek Kerja Lapang (PKL) Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) 

dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Kalisat pada tanggal 04 Januari 

sampai dengan 04 Februari 2021 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Praktek Kerja Lapang (PKL) Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK)  

dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Kalisat secara daring atau online 

dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan PKL secara 

langsung karena adanya pandemi Covid-19. 
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